BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kos
2.1.1 Pengertian Kos

Pengelolaan suatu badan usaha, baik yang bergestdm dbidang
perdagangan, jasa maupun manufaktur (pabrikan) nhgékae manajemen yang
dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajerial dendaik, seperti fungsi
perencanaan, pengawasan, pengarahan dan pengmrelkegiatan perusahaan.
Agar fungsi-fungsi ini dapat dilaksanakan dengaik loian dapat mengarahkan
manajemen untuk mengambil keputusan yang tepat, amaianajemen
memerlukan berbagai informasi yang relevan danakwalah satu informasi
yang dibutuhkan adalah informasi biaya.

Dalam ilmu akuntansi dikenal istilah koso6) dan biaya éxpensgyang
sering disamaartikan oleh masyarakat sebagai bi&ghenarnya keduanya
mempunyai arti yang berbeda. Hongren, Datar danteFo$2006:798)
memaparkan definisi biaya sebagai berikut:

“Resource sacrificed forgone to achieve a spechjeative”

Hansen & Mowen (2000;35) mengemukakan definisi diasebagai
berikut:

“Cost is the cash or cash equivalent value saaeficfor goods and

service that are expected to bring a current orufat benefit to the

organization”

Mulyadi (2003:4) mendefinisikan kos sebagai berikut

“Kos adalah kas atau nilai setara kas yang dikd@amntuk memperoleh
barang atau jasa yang diharapkan akan membawa ahaefearang atau

dimasa depan bagi organisasi.”

Dari beberapa sumber di atas dapat disimpulkanrapadarekateristik

utama kos yaitu pengorbanan untuk memperoleh fizatung atau jasa untuk



memperoleh keuntungan sekarang atau di masa yamgdaking. Sedangkan
biaya merupakan arus keluar barang atau jasa yaag diukur dan sebagai

lawan dari pendapatan dalam menentukan laba.

2.1.2 Klasifikasi Kos

Seperti yang telah dikemukakan di atas, manajenanbutuhkan
informasi biaya untuk dapat melakukan pengambitgpukusan. Informasi biaya
yang dibutuhkan manajemen ini dapat dikumpulkarataepencatatan dan
pengelompokan biaya yang terjadi dalam perusalkdasifikasi biaya sangat
penting guna membuat ikhtisar yang berarti ataa diatya. Suatu kos yang
dicatat untuk suatu keperluan mungkin tidak akauaieuntuk tujuan lainnya
(different cost for different purposs¢hingga kos haruslah diklasifikasikan secara

berbeda untuk tujuan-tujuan yang berbeda.

Hongren, Datar dan Foster (2006:25), biaya-biayaugahaan atau
organisasi dapat diklarifikasikan ke dalam dua kglok biaya, yaitu :

“1. Biaya langsunddirect cost),

2. Biaya tidak langsun@ndirect costy’

Uraian dari kedua kelompok biaya tersebut sebagyaiud:

3. Biaya langsunddirect cost),yaitu biaya-biaya yang dapat ditelusuri langsung
ke objek biaya(cost object),contohnya satuan bahan baku yang digunakan
untuk memproduksi satu unit produk.

4. Biaya tidak langsundindirect costs),yaitu biaya-biaya yang berhubungan
dengan suatu objek biaya tertentu namun tidak ddipelusuri dengan cara
yangeconomical feasiblécost effective)contohnya adalah biaya gaji.

Adapun klasifikasi biaya menurut Mulyadi (2005:14glalah:

“1. Objek pengeluaran
2. Fungsi pokok dalam perusahaan
3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
4. Prilaku biaya dalam hubungannya dengan pearbablume kegiatan
5. Jangka waktu manfaatnya”



Uraian dari klasifikasi biaya tersebut adalah:
1. Objek pengeluaran
Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluanarupakan dasar
penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluadatah bahan bakar,
maka semua pengeluaran yang berhubungan dengam ke disebut biaya
bahan bakar.
2. Fungsi pokok dalam perusahaan
Dalam perusahaan manufaktur, ada 3 fungsi pokotu yfangsi produksi,
fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan unt@ieh karena itu dalam
perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokanaaie kelompok :
a. Biaya produksi
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengebalban baku menjadi
produk jadi yang siap untuk dijual, seperti biaygpesiasi mesin dan
peralatan, biaya bahan baku, biaya penolong, bimyiakaryawan yang
bekerja dalam bagian-bagian, baik yang langsungporawang tidak
langsung.
b. Biaya pemasaran
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakegiatan
pemasaran produk, seperti biaya iklan, biaya pronbasya angkutan dari
gudang perusahaan ke gudang pembeli, gaji kary@agian-bagian yang
melaksanakan kegiatan pemasaran.
c. Biaya Administrasi dan Umum
Merupakan biaya-biaya untuk mengkordinasi kegiafaoduksi dan
pemasaran produk, seperti biaya gaji karyawan hadi@uangan,
akuntansi, personalia dan bagian hubungan masyakaga pemeriksaan
akuntan, biaya fotocopy.
3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau ridepen. Dalam
hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biayat ddjxelompokan

kedalam 2 golongan :



a. Biaya langsungdirect cos}
Merupakan biaya yang terjadi, yang penyebab sdturga adalah karena
adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yangydibtersebut tidak
ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadndga@ demikian biaya
langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sasteaatg dibiayai.

b. Biaya tidak langsungr{direct cos}
Merupakan biaya yang terjadinya tidak hanya diskdaboleh sesuatu
yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungandengan produk
disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsatau biayaverhead
produk.

4. Prilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahameockegiatan. Dalam
hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biagat digolongkan
menjadi :

a. Biaya Variabel
Merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah sebgndiengan
perubahan volume kegiatan, seperti biaya bahan, imé&ya tenaga kerja
langsung.

b. Biaya Semivariabel
Merupakan biaya yang berubah tidak sebanding depgarbahan volume
kegiatan. Biaya semi variable mengandung unsurabtatap dan unsur
biaya variable.

c. Biaya Semfixed
Merupakan biaya tetap untuk tingkat volume kegiaéatentu dan berubah
dengan jumlah yang konstan pada volume produksirter.

d. Biaya tetap
Merupakan biaya yang jumlahnya tetap dalam kisdume kegiatan

tertentu, seperti gaji direktur produksi.



5. Jangka waktu manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapagdibenjadi 2 yaitu :

a. Pengeluaran modatdpital expenditures
Merupakan biaya yang hanya mempunyai manfaat dafmriode
akuntansi, seperti pengeluaran untuk pembelianvaktietap dan
pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatulprod

b. Pengeluaran Pendapataevenue expenditurgs
Merupakan biaya yang hanya mempunyai manfaat dafmriode
akuntansi, terjadinya pengeluaran tersebut. Padat darjadinya
pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai dayadipertemukan
dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaraya ktersebut.
Contoh pengeluaran pendapatan antara lain adagh lklan, biaya telex,

dan biaya tenaga kerja.

2.1.3 Metoda Pengumpulan Kos

Pengumpulan biaya produksi dalam suatu perusahpangaruhi oleh
karakteristik produksi perusahaan tersebut. Seyaaia besar, karakteristik
memproduksi suatu produk dapat dibagi menjadi daeam, yaitu produksi atas

dasar pesanan dan produksi massa. Mulyadi (200Bé&6yatakan nahwa:

"Pengumpulan kos produksi dalam suatu perusahg@amgaruhi oleh
karakteristik kegiatan produksi perusahaan tersebut

Karakteristik tersebut dapat dikelompokkan sebpgaisahaan yang
produksinya berdasarkan pada pesaj@ndrder costingdan perusahaan yang

berproduksi masg(ocess costingPerbedaan keduanya terletak pada :

1. Pengumpulan kos produksi
a. Job order costing methadengumpulkan kos produksi menurut pesanan.
b. Process costing methoshengumpulkan biaya produksi per departemen
produksi per periode akuntansi.
2. Perhitungan kos produksi per unit



a. Job order costing methadenghitung kos produksi per satuan dengan cara
membagi total biaya yang dikeluarkan untuk pesatsatentu dengan
jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam pesgaag bersangkutan.
Penghitungan ini akan dilakukan pada saat pesamah tselesai
diproduksi.

b. Process costing methadenghitung kos produk terjual per satuan dengan
cara membagi total kos produksi yang dikeluarkdanse periode tertentu
dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan selg®@ode yang
bersangkutan dan dilakukan setiap akhir periodatakisi.

3. Penggolongan kos

a. DalamJob order costing methokibs produksi harus dipisahkan menjadi
kos produksi langsung dan kos produksi tidak langsuKos produksi
langsung diassign ke produk berdasarkan biaya yang sesungguhnya
terjadi. Kos produksi tidak langsung asignke produk berdasarkan tarif
yang ditentukan.

b. Dalam prosesosting methoggembedaan kos produksi langsung dan kos
produksi tidak langsung seringkali tidak diperlukaterutama jika
perusahaan hanya menghasilkan satu macam produéna&os produk
terjual dihitung setiap akhir periode, maka umumkga overhead pabrik
di-assignke produk atas dasar kos yang sesungguhnya.

4. Unsur yang digolongkan dalam kos overhead

a. Dalam Job order costing metho#dos overhead pabrik terdiri dari kos
bahan tidak langsung, kos tenaga kerja tidak lamgslan kos produksi
lain selain kos bahan baku langsung dan kos tekergmlangsung. Dalam
metoda ini kos overhead dssign ke produk atas dasar tariff yang
ditentukan.

b. Dalam prosescosting methodkos overhead pabrik terdiri adari kos
produksi selain kos bahan baku (baik langsung nradjgak langsung)
dan kos tenaga kerja (baik langsung maupun tidakslang). Dalam
metoda ini kos overhead dssignke produk sebesar yang sesungguhnya

terjadi selama periode akuntansi tertentu.






2.1.4 Manfaat Informasi Biaya bagi Pihak Manajemen
Menurut Mulyadi (2006:38) manfaat adanya informealah:

“Memungkinkan manajer dan karyawan untuk mengelaktivitas,
sehingga manajemen terdorong untuk melakukamprovement
berkelanjutan terhadap aktivitas yang digunakanukurmenghasilkan
produk/jasa, sehingga mampu menghasilkan keluaracara cost
effective”
Informasi biaya digunakan manajemen untuk :

1. Fungsi perencanaan, baik yang bersifat jangka pendaupun jangka

panjang.

Menetapkan harga jual

Menilai profitabilitas suatu produk atau jasa.

Mengukur efisiensi proses.

o & 0N

Menilai kinerja sumber daya manusia.

2.2 Traditional Costing
2.2.1 PengertianTraditional Costing

Traditional costingadalah metoda yang menekankan pada aktivitas yang
jumlahnya proporsional dengan jumlah unit yangalipiksi (nit level activity.
Asumsi untuktraditional costingadalah bahwa sumber dayaadisignsecara
proporsional dengan voluma yang diproduksi. Folarbatian dariraditional
costingadalah produk dan voluma produksi karena keduahygdng
menyebabkan timbulnya kos.

Hingren, Foster dan Datar (2000:142) membagi kétend@mpat kategori

sebagai berikut :

1. Output unit level cost, are resources sacrificed amtivities performed on
each individual unit of a product and service.

2. Batch level cost, are resources sacrificed on #etw that are related to a
group of unit of unit of product(s) or services(@her than to each individual

unit if product or service.



3. Product-substaining (or service-substaining) cesé resources sacrificed on
activities under taken to support individual protloc services.

4. Facility-substaining cost , are resources sacrifian activities that cannot be
traced to individual products and services but supphe organization as a

whole.

2.2.2 Sistem Akuntansi Biaya Konvensional

Sistem akuntansi biaya konvensional mengalokasigamduk-produk
berdasarkan volume produksi. Biaya-biaya diklagdikan atas dasar biaya
langsung dan tak langsung. Sistem akuntansi biayamvdasional ini
menggunakan dasar ukuran dan aplikasi volume psiduykaitu unit based
measurementseperti jam tenaga kerja langsung, jam mesiryabmaterial, dan
lain-lain.

Pada sistem akuntansi biaya konvensional, menunutiy®no (1994 :662)
sistem pembebanan 2 tahap, yaitu sebagai berikut :
1. Biaya overheadidistribusikan ke pusat-pusat biaya$t center
2. Biaya yang terakumulasi dalam tiap pusat biayaoladikan ke produk

dengan menggunakan pemimit basedunit based drivers



Gambar 2.1
Pembebanan 2 Tahap Sistem Akuntansi Biaya Konvensial
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Dalamtraditional costing kos tidak langsung dissignsebanyak dua kali
ke produk. Pada tahap pertama, kos tidak langsuagsignke cost centredan
selanjutnya pada tahap kedua kos yang telah didlagikan dicost centedi-

assignke objek cost dengan menggunakiait based driver

Masalah yang timbul dalam penerapaaditional costingadalah adanya
sumber daya dalam produksi yang tidak digunakaaragaroporsional dengan
voluma produksi. Hal ini dapat mengurangi kos ydigssignke objek kos pada



akhirnya.Traditional costingtidak mampu menggambarkan sumber daya yang
sebenarnya dikonsumsi oleh objek kos yang tidadetegaruh oleh voluma

produksi.

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Sistem Akuntansi Biaya Kavensional

Sebelum teknologi dan kompleksitas produksi semaiaju seperti saat
ini, traditional costingdapat diterima karena proses manufaktur masihfaers
intensif tenaga kerjan{ghly labour intensivedan kos produksi tidak langsung
(overhead cojthanyalah merupakan prosentase yang kecil daniugetotal kos
dan keanekaragaman produk masih sangat rendahwa@hbstuasi dan kondisi
yang demikian, kuantitas buruh langsung di dalansgs produksi masih

dominan dan masih relevan untuk dasssignmenbiaya.

Menurut Harnanto (2004:128), kelebihan dari siségnmtansi biaya

konvensional, adalah sebagai berikut :

1. Mudah diterapkan
Sistem akuntansi biaya konvensional, tidak banyakggunakartost driver
dalam mengalokasikan biaya produksi tidak langseagingga memudahkan
manajer dalam melakukan perhitungan.
2. Mudah diaudit
Sistem akuntansi biaya konvensional tidak banyakggenakarcost driver
biaya produksi tidak langsung dialokasikan berdasarvolume based
measuregdmaka memudahkan auditor dalam proses audit.
Sedangkan kekurangan sistem akuntansi biaya kemorexl menurut
Harnanto (2004:128) sebagai berikut:
1. Dapat mendistorsi biaya produksi
Beberapa alasan penyebab distorsi biaya :
a. Biaya overhead tidak ditelusuri ke produk secadavidual
b. Total komponen biaya overhead dalam suatu biaydusreenantiasa terus
meningkat. Pada sagirosentasebiaya overhead semakin besar, maka
distorsi biaya produk pun menjadi besar.



c. Banyak kegiatan yang termasuk dalam kegiatan adtrasi dan penjualan
yang sebenarnya dapat ditelusuri ke produk.



2. Sistem akuntansi biaya konvensional berorientagjgional
Biaya diakumulasikan berdasarkan item lini, sepgatdi dan kemudian
berdasarkan fungsi, seperti perekayasaan dalarmpsigém lini. Orientasi
fungsi ini tidak cocok dengan realitas fungsionkdrgy yang biasa digunakan
pada perusahaan manufaktur.

Walaupun sistem akuntansi biaya konvensional mutitdrapkan dan
mudah di aduit, namun sistem akuntansi biaya kasiveal akan menyebabkan
distorsi biaya produksi yang akan mempengaruhi lpbam biaya yang telah
ditetapkan dan sistem akuntansi biaya konvensidoabrientasi fungsional
dimana pada perusahaan manufaktur orientasi funggidak cocok. Dengan
demikian kita harus mempertimbangkan lagi untuk ggemakan sistem
akuntansi biaya konvensional.

2.3 Activity Based Costing System
2.3.1 PengertiarActivity Based Costing System
Berbagai sumber memberikan definisi mengerdividy-based costing
Hilton, Maher, dan Selto (2003:145) mendefinisikactivity-based costing
sebagai berikut:
Activity-based costing is a costing method thastfiassign costs to
activities and then to goods and service basedawm imuch each good or
service uses the activities.
Menurut Carter dan Usry (2004: 498)tivity Based Costingdalah :

“Activity Based Costindidefinisikan sebagai suatu sistem perhitungan
biaya dimana tempat penampungan biaya overheadjyarghnya lebih
dari satu dialokasikan menggunakan dasar-dasarmangasukkan satu
atau lebih faktor yang tidak berkaitan dengan vaunon-volume-
related-factoj”.

Menurut Hongren, Datar dan Foster (2006:306) mendéfan bahwa :

“Activity Based Costing is an approach in costingat focused on
individual activities as the fundamental cost objelgject. It uses the cost
of these activities as the basis for assigning tmstther cost objects such
as product or services.”



Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa dalam AB&nbebankan biaya
pertama pada aktivitas yang menimbulkan biaya kbetsedan kemudian
membebankannya pada pemikul biaya yang mengkomsaktisitas tersebut

sehingga perhitungannya akan lebih akurat.

2.3.2 Tujuan MetodeActivity Based Costing
Sistem biaya konvensional kurang mampu dalam memekebutuhan
manajemen dalam perhitungan harga pokok yang akueskebih apabila
melibatkan biaya produksi tidak langsung yang culiegar dan keanekaragaman
produk. Hal ini mengakibatkan pengambilan keputugamg kurang tepat oleh
pihak manajemen sehubungan dengan strategi yagiguian sedangkan metode
ABC menggunakan berbagai tingkatan aktivitas dalpembebanan biaya
produksi tidak langsung.
Menurut Haedicke (2005:15), metode ABC dapat digana untuk
berbagai keputusan yang akurat seperti :
“1. Penetapan harga
2. Mengukur hubungan dengan pelanggan
3. Aktivitas peningkatan proses
4. Perolehan teknologi
5. Rancangan proses”
Uraian hal tersebut di atas sebagai berikut:
1. Penetapan harga
Dalam perhitungan harga pokok yang konvensiona{odii dapat terjadi
apabila perusahaan menghasilkan produk dengan daembedalam jumlah,
ukuran serta tingkat kesulitan dalam proses pradyés
Dengan menggunakan metode ABC, maka informasi ydipgroleh akan
lebih baik, karena dapat menggambarkan nilai alsvidalam suatu
perusahaan yang dikonsumsi untuk membuat suatwlrahg lebih baik.
2. Mengukur hubungan dengan pelanggan
Dalam sistem biaya konvensional, biaya dipandancgrae keseluruhan,
sehingga mengabaikan biaya-biaya yang disbbldw the ling seperti biaya

penjualan, distribusi, penelitian dan pengembarsgata administrasi, biaya-



biaya tersebut dianggap sama besarnya untuk massgyg pelanggan, yang
sesungguhnya terdapat perbedaan jumlah biaya umasing-masing
pelanggan.

Sedangkan metode ABC membebankan biaya-biaya tdrsé&bpada
pelanggan yang membutuhkan aktivitas ini, yang neztakan tergantung
pada tipe langganan, tingkat pelayanan, dan lam-la

. Aktivitas peningkatan proses

Dalam sistem biaya konvensional, manajemen diberikaporan yang
menunjukkan dimana biaya dikeluarkan, tanpa mertkabu penyebab
timbulnya biaya. Contohnya pihak manajemen mematuskuntuk
mengurangi biaya yang berhubungan dengan prosesngespenjualan.
Berdasarkan data dari sistem biaya konvensionakanmanajemen akan
memiliki kecendrungan untuk mengurangi jumlah tenagerja bagian
tersebut, yang sesungguhnya tidak akan memenurarmya, sebab pekerja
yang tersisa akan terlampau banyak pekerjaannep@gga akan menambah
biaya untuk tenaga kerja sementara pada saat pearsanenerima banyak
pesanan. Namun apabila pihak manajemen menyadayelpab timbulnya
biaya tersebut adalah aktivitas, maka pengurangariah pekerja tersebut
sebaiknya diikuti dengan pengurangan jumlah akisyitmisalnya dengan
menerapkan jumlah minimal pesanan dalam sekalinpesgar hasil yang
diperoleh optimal.

. Perolehan teknologi

Biaya produksi tidak langsung dibebankan dengamrdasmbebanan biaya
tenaga kerja langsung memberikan persepsi bagi jeraea bahwa biaya
produksi tidak langsung akan menurun apabila memgbiaya tenaga kerja
langsung. Kecendrungan akan hal inilah yang merkdreikecendrungan bagi
manajemen untuk membuat keputusan perubahan d#ai parya ke padat
modal yang diyakini akan menurunkan biaya prodtiélak langsung.
Kenyataannya penurunan tersebut jarang sekalidternjaang malah akan
meningkatkan biaya-biaya lainnya seperti teknismpgraman, pemeliharaan

dan peralatan, dan malah akan meningkatkan biaghugsi tidak langsung.



5. Rancangan proses
Sistem akuntansi biaya konvensional, gagal dalanmlmebankan biaya
produksi tidak langsung kepada proses produksiingga mengakibatkan
perancangan produk tidak dapat menentukan berayga besungguhnya yang
dibutuhkan untuk menghasilkan produk. Dalam menndincangan komponen
yang akan digunakan, dilakukan analisis perbandingaya untuk masing-
masing komponen. Jika pembebanan biaya kepadasptidsé benar, maka
akan dapat diketahui komponen mana yang sesunggum&falui proses
produksi yang lebih murah.
Hal di atas menggambarkan bahwa perhitungan biasgedasarkan
kegiatan dapat menghasilkan perbaikan perhitungayabproduk yang cukup

berarti.

2.3.3 Keberatan-keberatan Terhadap Penggunaafctivity Based Costing
Menurut Amin (2005:25-26), ada beberapa keberatdretatan dalam
penggunaan ABC, yaitu:

1. Apabila suatu perusahaan melepaskan suatu produkhes daya menjadi
bebas. Manajemen mungkin mengharapkan ia akan mandee suatu
penurunan dalam pengurangan. Namun, ini biasargakléh demikian.
Manajemen sering tidak bertindak untuk memindahgamber daya yang
dibebaskan (seperti pekerja atau manajer) ketikdusproduk dilepaskan,
sehingga mengarah ke kapasitas berlebihan dan pesaoo Juga sumber
daya yang dilepas mungkin tidak cukup memungkinkaengeluaran
menurun.

2. Diperlukan banyak aktivitas untuk menjalankan pgbtidaklah mungkin
memonitor semua aktivitas tersebut dan tidak psaktemonitor lebih dari
sedikit. Solusinya adalah menggabungkan aktivitassebut. Ini dapat
dilakukan dengan menggabungkan aktivitas yang nrahgan aktivitas lain
karena hubungan kuat terlibat.

3. Terdapat beberapa kondisi yang dapat mengarahkaajemaen bergeser ke

sistem ABC ; kondisi tersebut mencakup :



a. Biaya yang menurun untuk pengumpulan dan pengoldatn
b. Biaya kesalaharcfst of error$ yang meningkat bagi perusahaan
c. Kompetisi yang meningkat
d. Struktur biaya yang berubah
e. Bauran produk yang berubah

4. Penggunaan yang optimal dari ABC adalah untuk mepage kinerja biaya
dengan memperbaiki aktivitas. Apabila aktivitas mdsulkan biaya, maka
kunci untuk mengurangi biaya, memperbaiki mutu ole@mingkatkan efisiensi
adalah mengurangi aktivitas, memperbaiki dampak rdatu aktivitas, serta
membuat aktivitas lebih efisien.

5. Aktivitas-aktivitas dapat diklasifikasikan sebadsernilai tambah atau tidak
bernilai tambah. Aktivitas tidak bernilai tambah mnqgakan pemborosan
(wastg dan diidentifikasikan oleh aktivitas-aktivitas nga tidak menambah
nilai terhadap produk, nilai tersebut adalah menpandangan pelanggan.
Aktivitas yang tidak bernilai tambah merupakan s yang harus
ditargetkan untuk dieliminasi.

6. Suatu sistem ABC yang lengkap dengan berbagai kgg&rhiaya ¢ost pool$
dengan pemacu biaya yang banyakultiple cost drivers tidak dapat
disangkal lebih kompleks daripada sistem tradidialzan dengan demikian
lebih mahal diadministrasikan.

7. Aplikasi ABC untuk perusahaan yang harus menggumakaarket based
pricing) dan penetapan harga berbasis pasar yang tidakpumgman struktur
teknologi tinggi yang sama telah dipertanyakan.

8. Banyak masalah praktis tidak dapat di atasi. Contaliermasuk biaya umum
(common co3t pemilihan pemacu biayandnlinearity’ dari pemacu biaya
dan sebagainya.

2.3.4 Model Tingkatan Activity Based Costing
Definisi aktivitas pada perusahaan besar berbedayate perusahaan
menengah dan kecil. Untuk perusahaan besar, agiwdidefinisikan sebagai

proses-proses atau prosedur-prosedur yang menyab&kkjia dan setiap proses-



proses atau prosedur-prosedur tersebut mengkomsejusnlah waktu dan biaya
yang signifikan.

Pada perusahaan menengah dan kecil, setiap prdaas paosedur
mengkomsumsi sejumlah waktu dan biaya yang redatil sehingga perhitungan
akan lebih mudah jika beberapa prosedur disatukan.

Menurut Supriyono (2004:237-239), ada 4 tingkataivaas yaitu :

“1. Unit Level Activity
2. Batch Level Activity
3. Product Sustaining Activity
4. Facility Sustaining Activity”

Uraian 4 tingkatan aktivita&ctivity Based Costingebagai berikut:

1. Unit Level Activity
Aktivitas ini terjadi setiap unit produk dihasilkaBiaya aktivitas yang masuk
dalam kategori ini dipengaruhi oleh jumlah unit ¢u yang dihasilkan.
Contoh aktivitas ini antara lain biaya tenaga kéajagsung, jam mesin, dan
lain-lain.

2. Batch Level Activity
Aktivitas ini terjadi setiap suatu batch produk ashkan. Biaya yang timbul
dari alat ini tidak terpengaruh dengan jumlah yaihg dihasilkan dari setiap
batch tetapi dipengaruhi oleh jumlah batch yang ditkasil

3. Product Sustaining Activity
Aktivitas yang masuk dalam kategori ini adalah \atds-aktivitas yang
berhubungan dengan kegiatan penelitian dan pengeyabaproduk baru,
perbaikan proses pengolahan teknis produk yanghsadia agar proses
produksi menjadi lebih efisien dan menjamin mutadok yang sudah ada.
Contoh aktivitas ini antara lain aktivitas penalitidan pengembangan produk,
perekayasaan proses, dan lain-lain.

4. Facility Sustaining Activity
Aktivitas-aktivitas yang masuk dalam golongan irerbtubungan dengan

kegiatan-kegiatan untuk mempertahankan atau meanalitkapasitas dan



fasilitas produksi yang dimiliki oleh perusahaamn@h aktivitas ini antara
lain pemeliharaan bangunan, pertamanan, kebersiaarnain-lain.

2.3.5 Pemicu Biaya Cost Drive)

Faktor yang mempengaruhi perubahan pada total lpaga suatiwcost
object disebut dengan pemicu biayeoét drive). Cost driveradalah penyebab
terjadinya biaya, sedangkan aktivitas adalah damyak

Menurut Horgren, Foster, dan Datar (2003:34), pdiggecost driver
adalah sebagai berikut :

“A cost driver is variable,such as the level of igity or volume that
causally affects costs over a given time span. H)dhere is a cause-and
effect relationship between a change in the le¥elctivity or volume and
a change in the level of total costs”.
2.3.6 Pemilihan Pemicu Biaya
Menurut Cooper dan Kaplan (2003:383), dalam menaitist driveryang
tepat, ada beberapa hal yang harus diperhatikén,:ya

“l. Kemudahan memperoleh data yang diperlukan bzt driver
tersebut

2. Korelasi antara komsumsi aktivitas yang diukengancost driver
tersebut dengan komsumsi yang sebenarnya

3. Tingkah laku yang disebabkeast drivertersebut

Semakin tepatost driveryang dipilih, perhitungan biaya akan semakin

akurat, tetapi semakin besar pula biaya pengukyaag dibutuhkan.

2.3.7 Prosedur Pembebanan 2 Tahap MetodActivity Based Costing
Adapun tahap-tahap dalam perancangan ABC, menuogh&, Chen,
Lin (2001:123), sebagai berikut :
1. Tahap pertama : mengidentifikasikan biaya sumbga dan aktivitas
Hal pertama yang dilakukan tim proyek ABC dalam aneang sistem ABC
adalah mengidentifikasi dan deskripsi pekerjaantiVigks) dalam organisasi,
yang meliputi pengumpulan data dari dokumen darat@at yang ada,

observasi, wawancara terhadap orang-orang kunayaBsumber daya adalah



biaya yang dikeluarkan untuk melakukan berbagaiiviéks, seperti
pembelian, penanganan bahan, pergudangan, ruatay,kden lainnya.

. Tahap kedua : membebankan biaya sumber daya ketadkti

Biaya sumber daya dibebankan ke aktivitas dengam panelusuran secara
langsung direct tracing atau estimasiDirect tracing mensyaratkan untuk
mengukur pemakaian sumber daya yang sesungguhrgunattian oleh
aktivitas. Jika pengukuran secara langsung tidgkatddilakukan, manajer
departemen atau supervisor diminta untuk mengestipersentase waktu
yang dikeluarkan oleh tenaga kerja pada setiapitdgiyang diidentifikasi.

. Tahap ketiga : membebankan biaya aktivitas ke dbijzka

Driver aktivitas digunakan untuk membebankan biajdivitas ke objek
biaya. Driver aktivitas biasanya berupa jumlah pesaaktivitas, jumlah
laporan penerimaan barang, jumlah laporan atauifsmeksi, jumlah suku
cadang yang disimpan, jumlah pembayaran, jam tekaga langsung, jam
mesin, jumlah set up dan waktu siklus produksi.

Driver aktivitas menjelaskan biaya aktivitas yangnimgkat atau menurun.
Biaya tersebut dialokasikan secara proporsionalgaercost driver yang
digunakan oleh setiap produk.

Bila terjadi produkdiversity, yaitu produk mengkomsumsi biaya produksi

tidak langsung dalam proporsi yang berbeda makadajurpusat biaya yang

digunakan akan bertambah banyak jumlahnya.

Selanjutnya perlu ditentukan pemicu biaya dalam gakikasikan biaya.

Semakin banyak pusat biaya yang digunakan makakseranyak pula pemicu

biaya yang dibutuhkan dan semakin akurat juga né&si biaya yang dihasilkan.

Kemudian, sebagai akhir dari tahap kedua adalahghitemg intensitas

komsumsi biaya pada setiap pusat biaya berdasgéamcu biaya yang telah

ditentukan sebelumnya. Intensitas komsumsi padatpuaya ini disebut tarif

pusat biaya atapool rate



Gambar 2.2
Pembebanan 2 Tahap Metodéctivity Based Costing
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Sumber : Cooper, Kaplan, The Design of Cost Manag¢r8ystems, h.282

2.3.8 Manfaat dan KeterbatasanActivity Based Costing
Metode ABC membantu mengurangi distorsi yang diskdsa oleh alokasi
biaya konvensional. Metode ABC juga memberikan pagdn yang jelas tentang
bagaimana komposisi perbedaan produk, jasa dawitaktiperusahaan yang
memberikan kontribusi sampai lini yang paling mesadalalam jangka panjang.
Menurut Amin (2005:23jnanfaat utama ABC adalah:
1. ABC menyajikan biaya produk yang lebih akurat damforimatif, yang
mengarahkan kepada pengukuran profitabilitas pro@ulg lebih akurat dan
kepada keputusan strategik yang lebih baik tenp@mgentuan harga jual, lini

produk, pasar dan pengeluaran modal.



2.

3.

ABC menyajikan pengukuran yang lebih akurat tenthraya yang dipicu

oleh adanya aktivitas, hal ini dapat membantu nsmen untuk

meningkatkan product valué dan “process value dengan membuat
keputusan yang lebih baik tentang desain produkgeredalikan biaya secara
lebih baik dan membantu perkembangan proyek-prpgeikngkatarvalue.

ABC memudahkan manajer memberikan informasi tenthiaya relevan

untuk pengambilan keputusan bisnis.

Suatu pengkajian ABC dapat meyakinkan bahwa médrakas mengambil

sejumlah langkah untuk menjadi lebih kompetitifo&gai hasilnya, mereka dapat

berusaha untuk meningkatkan mutu sambil secara ltsimumemfokus pada

mengurangi biaya. Analisis biaya dapat menyorotpaiaana benar-benar

mahalnya prosesnanufacturing Ini pada gilirannya dapat memacu aktivitas

untuk mereorganisasi proses, memperbaiki mutupgimgurangi biaya.

Menurut Amin (2005;61) keterbatasan metode ABC nmexkhn alternatif

penelusuran biaya ke produk individual secara |&ilk, tetapi juga mempunyai

keterbatasan yang harus diperhatikan oleh manajeelem menggunakannya

untuk menghitung biaya produk, yaitu:

1.

Alokasi

Jika data aktivitas tersedia, beberapa biaya munglembutuhkan alokasi ke
departemen atau produk berdasarkan ukuran volumeg sebitrer sebab
secara praktis tidak dapat ditemukan aktivitas y@daqgat menyebabkan biaya
tersebut. Contoh beberapa biaya untuk mempertahafdsilitas, seperti
aktivitas membersihkan pabrik dan pengelolaan grpseduksi

Mengabaikan biaya

Keterbatasan lain dari ABC adalah beberapa biayay yhidentifikasi pada
produk tertentu diabaikan dari analisis. Aktivitgang biayanya sering
diabaikan adalah pemasaran, iklan, riset dan pebgegan, rekayasa produk
dan klaim jaminan. Tambahan biaya secara sedertitarabahkan ke biaya
produksi untuk menetukan biaya produk total. Secdasalisional biaya
pemasaran dan administrasi tidak dimasukkan kerdhiaya produk karena
persyaratan pelaporan keuangan yang dikeluarkdn@AP mengharuskan
memasukkan ke dalam biaya periode.



3. Pengeluaran dan waktu yang dikomsumsi
Sistem ABC sangat mahal untuk dikembangkan dan pi#mentasikan.

Disamping itu juga membutuhkan waktu yang lama.e8epgebagian besar

sistem akuntansi dan manajemen yang inovatif, biasaliperlukan waktu

yang lebih dari satu kali dilakukannya penelitiantuk mengembangkan dan

mengimplementasikan ABC dengan sukses.

Agar sistem ABC dapat berhasil, perusahaan haeranmgkul sistem ini

dan menggunakannya sebagai basis untuk semua kaputtanajemen. Sistem

ABC harus dapat dicapai oleh semua pemakai poteG&mua pemakai potensial

sistem ABC harus mempunyai akses yang tepat waking menyenangkan

terhadap sistem biaya.

2.3.9 Langkah-Langkah PenerapanActivity-Based Costing
Penerapan civity-based costingneliputi beberapa langkah seperti yang
dikemukakan oleh Hongren, Foster, dan Datar (2@@%:lbahwa tahapan

penerapandivity-based costingdalah sebagai berikut:

“1.
2.
3.

o b

~N o

Identify the chosen cost object.
Identify the direct cost of the product.
Select the cost allocation bases to use forcatingindirect cost to the

products.

. Identify the direct costs associated with eaxst @llocation base.
. Compute the rate per unit of each cost allocathase used to allocate

indirect cost to the product.

. Compute the indirect cost allocated to the pigu
. Compute the total costs of the product by addihdirect and indirect

cost assigned to them.”

Sedangkan menurut Michael Maher (2007:23&}ivay-based costing

meliputi empat langkah dibawabh ini:

“1. Identify the activities that consume resourcelassign cost to them.
2. ldentify the cost driver(s) associated with eactivity.

3. Compute a cost rate per cost driver unit or saction.

4. Assign costs to product by multiplying the adrster rate times the

volume of cost driver unit consumed by the product.



Langkah-langkah divity-based costingliungkapkan Mulyadi (2003:197,
232) sebagai berikut:

"1. Identifikasi karakteristik sumber daya yang makdibebankan ke
aktivitas.
2. Pemilihan cara pembebanan sumber daya ke taktivi
a. Direct tracing
b. Allocation
c. Driver tracing”
2.3.10 Pembebanan Kos DalanActivity-Based Costing
Pembebanan kos dalanctigity-based costingduraikan oleh beberapa
sumber yang secara garis besar menyatakan baloiwatysbased costing
memiliki dua tahap pembebanan. Cooper dan Kapl@03:269) memberikan
pernyataan sebagai berikut:
“Activity-based costing system start from assumptilbat avtivities cause
costs. The second assumption of ABC system ipibdtict (or customers)
create the demand for activities.”
Michael maher (2007:236) menyatakan:
“Activity-based costing is a costing method thasiga cost first to activity
and then to the product based on each product'ofisetivities.”
Hansen dan Mowen (2003:119) menyatakan hal yang:sam

“An activity-based costing system first trace ctstactivities and then to
product. Thus, ABC is also a two stages process,bthe first stage it
trace overhead cost to activities rather than toaganizational unit such
as the plant or departments. In both traditionadaattivity-based costing,
the second stage consist of assigning costs tprodict.”

Pada intinya pernyataan-pernyataan diatas menyatadava etivity-based
costing menelusuri kos pada aktivitas yang memicunya dangrassign kos
aktivitas tersebut ke objek kos yang menimbulkas kersebut. Prosedur ini

dikenal dengan istilahtwo stage allocatioh



